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ABSTRAK

NA’NI ROHMATUL UMMAH: Pengembangan Buku Panduan Pengasuhan
Bagi Orang Tua Untuk Menstimulasi Kemampuan Literasi Awal Anak Usia 5-6
Tahun. Tesis.Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri
Yogyakarta, 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memperoleh informasi mengenai
kebutuhan pengembangan buku panduan pengasuhan bagi orang tua untuk
menstimulasi kemampuan literasi awal anak usia 5-6 tahun; (2) untuk
menghasilkan produk berupa buku panduan pengasuhan bagi orang tua untuk
menstimulasi kemampuan literasi awal anak usia 5-6 tahun; (3) untuk
mengetahui  efektivitas buku panduan parenting untuk menstimulasi
kemampuan literasi anak.

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model Borg and Gall
dengan prosedur sebagai berikut: (1) studi pendahuluan; (2) pendahuluan; dan
(3) validasi. Subjek uji coba berasal dari dua institusi. Uji coba lapangan awal
melibatkan 5 orang tua RA Masyithoh Karang Anom dan 5 orang tua RA
Masyithoh Melikan. Subyek uji efektivitas terdiri dari 15 orang tua dan 15
responden anak dari masing-masing lembaga. Instrumen pengumpulan data
berupa angket respon orang tua, instrumen observasi kemampuan literasi anak
dan lembar tes pemahaman orang tua.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku panduan yang dikembangkan
memilikiefektivitas. Hal ini terlihat dari uji paired sample t-test pada pemahaman
orang tua yang menunjukkan adanya perbedaan sebelum dan sesudah
penggunaan buku panduandengan nilai p < 0,05. Pada kemampuan literasi anak
usia 5-6 tahun juga terdapat perbedaan sebelum dan sesudah orang tua
mengasuh dengan menggunakan buku panduan dengan nilai p = 0,000.

Kata Kunci: buku panduan pengasuhan, pemahaman orang tua,
kemampuan literasianak



ABSTRACT

NA'NI ROHMATUL UMMAH: Developing Parenting Guide for Parents to
Stimulate Early Literacy Skills for Children aged 5-6 Years Old. Thesis.
Yogyakarta: Faculty of Education, Yogyakarta State University, 2022.

This study aims to: (1) obtain information regarding the need for the
developmentof parenting manuals for parents to stimulate early literacy skills of
children aged 5-6 years old; (2) produce products in the form of parenting
manuals for parents to stimulateearly literacy skills of children aged 5-6 years
old; (3) determine the effectiveness of parenting manuals to stimulate children's
literacy skills.

These research and development used the Borg and Gall model with the following
procedures: (1) preliminary study; (2) development; and (3) validation. The trial subjects
came from two institutions. The initial field trial involved 5 parents of RA Masyithoh
Karang Anom and 5 parents of RA Masyithoh Melikan. The subjects of the effectiveness
test consisted of 15 parents and 15 child respondents from each institution. The data
collection instruments were parent response questionnaire, children's literacy ability
observation instrument and parent’s understanding test sheet.

The results of the study indicate that the developed guidebook has
effectiveness. This can be seen from the paired sample t-test on the
understanding of parents which shows that there is a difference before and after
the use of the guide book with a p valueof <0.05. In the literacy ability of children
aged 5-6 years old, there are also differences before and after parents take care
of them using a guide book with p value of 0.000.

Keywords: parenting guide, parental understanding, children's literacy ability



BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Setiap makhluk hidup mengalami fase-fase pertumbuhan dan perkembangan. Salah
fase kehidupan masnusia ialah periode emas pada awal kehidupan. Pada fase ini,
manusia memiliki potensi yang luar biasa. Cusick & Georgieff (2016: 2)
mendefinisikan masa keemasan sebagai periode sensitif di mana individu memiliki
kecepatan perkembangan otak yang sangat pesat dibandingkan dengan masa-masa
ketika memasuki usia lebih tua. NAEYC (dalam Brewer 2007: 4) menyebutkan bahwa
golden age terjadi pada periode lahir hingga 8 tahun. Dalam bidang keaksaraan awal,
pengembangan kemampuan ini sangat penting dilakukan di tahun-tahun awal
kehidupan karena pada tahun lahir hingga lima tahun merupakan waktu terbaik untuk
pengembangan anak (Layzer, Barbara Goodson, Carolyn, 2009: 4).

Jacques & Zelazo (2005) dalam perspektif kognitif menyatakan bahwa pada usia
dini prasekolah (3-4 tahun), anak-anak telah memiliki flexibelitas kognitif sehingga
mampu mempertimbangkan representasi ganda dari sebuah obyek melalui pelabelan.
Hal ini mengisyaratkan adanya kesejajaran periode sensitif perkembangan bahasa
seorang anak dengan fase golden age. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa salah
satu aspek penting untuk distimulasi ialah bahasa dan keaksaraan. Bahasa dan
keaksaraan ini terkait dengan kesiapan anak memasuki jenjang pendidikan formal.

Penelitian Purpura, Schmitt, & Ganley (2017: 17) menemukan bahwa gabungan



domain-domain membentuk dasar untuk membaca awal telah terbukti independen
sering dikonseptualisasikan sebagai dasar untuk pengembangan domain kesiapan
sekolah, termasuk matematika dan melek huruf.

Terlepas dari kepentingan formal akademik seperti penemuan dalam penelitian
Purpura, Schmitt, & Ganley, usia 0-6 tahun merupakan masa terbaik untuk belajar
literasi pra-membaca (Wildova & Kropackova, 2015: 878-879). Kemampuan
komunikasi anak dapat berkembang pada masa ini melalui kegiatan pra-membaca.
Selain itu, kegiatan literasi pra-membaca pada periode sensitif ini menjadi foundasi
keberhasilan individu mengeksplor bacaan pada masa literasi fungsional saat dewasa.
Muter, Hulme, Snowling, & Stevenson (2004: 665) menyatakan keterampilan
pengenalan kata pada anak usia 4-5 tahun dalam bahasa cetak dipengaruhi oleh
sensitivitas fonem yang kemudian memprediksikan kemampuan pemahaman bacaan.
Adapun keaksaraan awal dapat memberikan berbagai manfaat pada perkembangan
berbahasa anak khususnya bahasa tulis jika diajarkan secara benar
(www.tadkiroatun.education/calistung-dini-dan-mental-hectic). Disebutkan dalam
uraian tersebut bahwa pengenalan keaksaraan awal yang banyak dipraktikkan dan
dikenal dengan istilah calistung pada usia dini dapat memberi manfaat seperti memacu
minat baca pada anak, memperkaya pemahaman bahasa tulis anak, serta memacu
kemampuan logika-matematika, musikal dan kinestetik. Namun demikian, seperti
judul uraian yang menyebutkan adanya resiko mental hectic (metal kacau) terkait

calistung, Musfiroh menyatakan bahwa stimulasi keaksaraan awal dan resiko mental


http://www.tadkiroatun.education/calistung-dini-dan-mental-hectic

hectic dapat terjadi jika dipraktikkan kepada anak tidak didasarkan pada tahap
kemampuan dan terindikasi memberikan beban.

Berbagai uraian tersebut mengisyaratkan bahwa tidak ada larangan untuk
mengenalkan keaksaraan awal pada anak usia dini selama diajarkan dengan benar.
Dynia, J. M., Schachter, R. E., Piasta, S. B., Justice, L. M., OConnell, A. A., & Yeager
Pelatti, C pada (2016: 240) menyatakan bahwa dimensi lingkungan dapat menjadi
sumber belajar literasi. Linebarger & Piotrowski (2009: 49) juga menegaskan bahwa
lingkungan rumah merupakan tempat yang efektif untuk mengembangkan berbagai
macam hal termasuk literasi awal dengan dampak yang besar. Hal ini mengisyaratkan
pengenalan literasi pada anak secara kontekstual dan informal kekeluargaan.
Disampaikan dalam penelitian ini bahwa penataan ruang kelas dengan benda-benda
fisik dapat mempengaruhi pemahaman fonemik anak tentang kebendaan. Salah satu
temuan penting yang dikutip dalam penelitian ini ialah temuan Roskos dan Neuman
yang menyatakan signifikansi keterlibatan orang tua dalam upaya peningkatan
kemampuan literasi anak.

Pentingnya keterlibatan orang tua juga nampak dalam temuan penelitian Cuisck &
Georgieff (2016: 2) yang menyimpulkan bahwa pada periode sensitif, anak usia dini
lebih rentan terhadap faktor-faktor gizi maupun stimulus sosial. Mengingat pentingnya
faktor tersebut, dibutuhkan peran orang dewasa sebagai fasilitator dan penata
lingkungan dalam upaya pengembangan literasi bagi anak. Peran pengasuhan ayah

memiliki keterkaitan dengan dukungan kognitif bagi anak seperti membaca buku



(Prickett, 2016:18). Diperlukan adanya upaya untuk menarik keterlibatan ayah dalam
program parenting (Fabiano dalam Clucas et.al, 2014: 416). Temuan penelitian lain
dengan responden para ibu menunjukkan, peran orang memiliki hubungan dengan
kemampuan literasi anak (Mascarenhas, et.al., 2017: 81).

Penelitian phenomenologi Rienekasari (2014: 18) menemukan adanya
ketidakpahaman perkembangan anak oleh orang tua yang kemudian memunculkan
stimulasi literasi yang terindikasi menekan dan membebani anak. Sebelumnya,
polemik mengenai pengenalan membaca, menulis dan berhitung sebenarnya telah lama
menjadi permasalahan klasik. Penelitian Musfiroh (2012: 2) mengungkapkan adanya
berbagai kemunculan metode pengenalan keaksaraan pada anak usia dini sejak 2006
dan menunjukkan hasil yang relatif memuaskan. Lebih jauh dikatakan oleh Musfiroh,
meskipun berbagai upaya pengenalan dan metode keaksaraan telah bermunculan,
masih banyak praktik pembelajaran baca-tulis secara formal walaupun telah resmi
dilarang. Praktik pembelajaran tersebut merugikan dan melanggar hak bermain anak.
Musfiroh dkk. (2011: 1) mengatakan bahwa praktik pengenalan keaksaraan awal
seperti itu terjadi karena pertentangan kepentingan melejitkan prestasi tanpa diimbangi
perlindungan hak azasi anak. Berbagai kasus praktik literasi tersebut sesuai dengan
pernyataan Linebarger & Piotrowski (2009: 49) yang menyampaikan bahwa
pentingnya lingkungan rumah tidak disadari oleh orang tua dan ketidakpahaman orang

tua bagaimana cara menstimulasi literasi awal.



Penelitian Mascharenhas et. al. (2017: 81) menunjukkan, pendidikan orang tua yang
rendah memiliki peluang yang buruk bagi kemampuan literasi anak. Berdasarkan
pengamatan Mascarenhas et.al. tersebut, dapat dipahami bahwa pengetahuan oranng
tua sangat mempengaruhi pola stimulasi. Pola stimulasi literasi yang saat ini masih
banyak diterapkan di PAUD ialah stimulasi yang tidak sesuai dengan perkembangan
anak akibat adanya kondisi sosiologis masyarakat mengenai pembelajaran anak usia
dini yang rendah (Rienekasari, 2014: 22). Pendidik hanya menitikberatkan pada
kemampuan baca-tulis-hitung tanpa memperhatikan pemahaman anak mengenai apa
yang dibaca. Padahal, Santrock (2007: 364) menegaskan:

“Materi-materi membaca sebaiknya utuh dan bermakna. Artinya, anak-anak
sebaiknya diberikan materi dalam bentuk lengkap, seperti cerita-cerita dan puisi,
sehingga mereka dapat belajar memahami fungsi komunikatif bahasa. Membaca
seharusnya dihubungkan dengan keahlian menulis dan mendengarkan. Meskipun
ada banyak variasi dalam program-program ini, sebagian besar menyepakati
bahwa membaca seharusnya diintegrasikan dengan subyek-subyek dan keahlian
lain, seperti ilmu pengetahuan dan studi-studi sosial.”

Programme for International Students Assessment (PISA) 2018 menunjukkan
bahwa Indonesia masuk dalam peringkat 10 terbawah dari 79 negara yang diasesmen
dengan rata-rata kemampuan siswa 80 di bawah rata-rata OECD dan masih berada di
bawah capaian siswa ASEAN (Pratiwi et.al 2020). Kemendikbud (2019) juga merilis
indeks baca nasional yang menunjukkan bahwa tidak ada satupun provinsi masuk
dalam kategori tinggi dan sangat tinggi bahkan 71% provinsi di Indonesia berada pada

kategori rendah dalam aktivitas literasi. Sejalan dengan hasil rilis tersebut pemerintah

mencanangkan Gerakan Literasi Nasional (GLN) dan Gerakan Nasional Orang Tua



Membacakan Buku Anak (Gernas Buku, 2019). Dapat dipahami bahwa pencanangan
program literasi untuk meningkatkan aktivitas literasi di Indonesia memperkuat alasan
rasional pentingnya keterlibatan orang tua dalam peningkatan aktivitas literasi anak
sejak usia dini. Sementara itu angka keterlibatan orang tua dalam stimulasi aspek
bahasa menunjukkan rerata 69 dalam kategori cukup (Fauziah et al., 2020). Meskipun
sudah cukup baik, namun Fauziah et al. (2020) hanya melihat stimulasi pengembangan
bahasa dari sudut komunikasi saja, dan untuk stimulasi kognitif berkaitan dengan
pembacaan buku dan optimalisasi fasilitas yang tersedia menunjukkan angka 52,6 yang
berarti kualitas stimulasi masih rendah.

Berdasarkan berbagai kajian terhadap permasalahan dan mempertimbangkan
berbagai temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya pengenalan
literasi pada anak, peneliti tertarik mengembangkan buku panduan pengasuhan bagi
orang tua untuk menstimulasi kemampuan literasi awal anak usia 5-6 tahun. Dengan
adanya buku panduan tersebut, diharapkan orang tua lebih sadar pentingnya literasi
anak usia dini dan keterlibatan orang tua dalam upaya stimulasi sehingga orang tua
terdorong untuk meningkatkan pemahaman terhadap literasi anak usia dini. Dengan
demikian orang tua mampu mengembangkan kemampuan literasi anak usia dini
dengan pendekatan yang sesuai dengan fase perkembangan melalui aktivitas literasi di
rumah yang memanfaatkan lingkungan sekitar anak dalam situasi yang otentik dan

kontekstual sehingga stimulasi yang diberikan bermakna dan berkesinambungan..



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan dapat diidentifikasi sebagai
berikut:
1. Pentingnya literasi bagi anak usia dini yang tidak dipahami oleh orang tua
2. Pentingnya pemahaman orang tua terhadap literasi awal anak yang melibatkan
perannya, namun ketidakpahaman akan literasi awal masih menyisakan
permasalahan klasik pengenalan literasi.
3. Ketidakpahamahaman orang tua terhadap kebutuhan perkembangan anak pada
aspek literasi yang menyebabkan tuntutan dan beban kepada anak.
4. Metode yang digunakan dalam menstimulasi kemampuan literasi awal anak

belum sesuai dengan kebutuhan dan perkembangana anak.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan yaitu
ketidakpahaman orang tua terhadap aspek literasi awal anak sehingga pengenalan
literasi anak usia 5-6 tahun tidak sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak.
Oleh karenanya, dibutuhkan buku panduan pengasuhan bagi orang tua untuk
merangsang kemampuan literasi awal anak usia 5-6 tahun. Adapun materi yang
diberikan terkait literasi anak usia 5-6 tahun ialah pengenalan kemampuan literasi

untuk mempersiapkan anak memasuki jejang sekolah dasar.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah:
1. Apa yang dibutuhkan untuk pengembangan buku panduan pengasuhan bagi
orang tua untuk menstimulasi kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun?
2. Buku panduan seperti apakah yang sesuai untuk orang tua peserta didik usia 5-
6 tahun?
3. Bagaimanakah efektivitas buku panduan pengasuhan untuk meningkatkan

kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun?

E. Tujuan Pengembangan

Berdasarkan rumusan permasalahan yang telah dipaparkan, tujuan pengembangan

buku panduan pengasuhan ini ialah:

1. Memperoleh informasi mengenai kebutuhan pengembangan buku panduan
pengasuhan bagi orang tua untuk menstimulasi kemampuan literasi awal anak
usia 5-6 tahun.

2. Untuk menghasilkan produk berupa buku panduan pengasuhan bagi orang tua
untuk menstimulasi kemampuan literasi awal anak usia 5-6 tahun.

3. Untuk mengetahui efektivitas buku panduan parenting untuk menstimulasi

kemampuan literasi anak.



F. Spesifikasi Produk
Produk yang dikembangkan dari hasil pengembangan ini adalah buku panduan
pengasuhan bagi orang tua. Spesifikasi produk dalam pengembangan ini sebagai

berikut:

1. Produk yang dihasilkan berupa produk fisik (buku cetak)

2. Buku yang dikembangkan diperuntukkan untuk orang tua anak usia 5-6 tahun.

3. Buku panduan berisikan panduan bagi orang tua dalam pengasuhan terkait
literasi pada anak usia 5-6 tahun.

4. Produk yang dihasilkan (buku panduan) berisi kajian-kajian ilmiah terkait
literasi pada anak usia 5-6 tahun yang disajikan berdasarkan perkembangan
anak dan disesuaikan dengan pendekatan pembelajaran bagi orang tua sebagai
konsumen.

5. Komponen dalam buku panduan ialah sebagai berikut:

a. Halaman Sampul

b. Kata Pengantar

c. Daftar Isi

d. Pendahuluan

e. Materi Literasi Anak

f.  Contoh Aktivitas Literasi dalam Kehidupan Sehari-hari
g. Daftar Pustaka

h. Profil Penulis



Lampiran (contoh lagu fonetik dan teka-teki vocabulary)

6. Fisik Produk:

a. Ukuran : A5

b. Bahan Sampul  : Ivory 230

C.

Bahan Isi : Kertas novel

G. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan pada penelitian dan pengembangan buku panduan

parenting untuk meningkatkan kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Memberikan sumbangan pemikiran terhadap kajian pengembangan anak usia

dini khususnya pada ranah literasi

2. Manfaat Praktis

a)

b)

d)

Memberikan arahan kepada orang tua untuk menstimulasi kemampuan
literasi pada anak yang sesuai dengan kebutuhan anak 5-6 tahun.
Membangkitkan kesadaran orang tua terhadap literasi awal anak yang
dekat dengan keseharian dan lingkungan anak.

Membantu orang tua membangkitkan motivasi literasi anak.

Membantu guru dalam memberikan pengertian kepada orang tua terkait

pengembangan kemampuan literasi anak usia 5-6 tahun.
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e) Sebagai referensi tambahan bagi guru dalam mengembangkan kemampuan
literasi anak usia 5-6 tahun.

f) Anak mendapatkan stimulasi yang tepat dan mempertimbangkan hak
bermain anak.

g) Anak mendapat stimulasi untuk menumbuhkan minat literasi.

H. Asumsi Pengembangan

Pengembangan produk dalam penelitian ini berdasarkan asumsi sebagai berikut:

1. Buku panduan pengasuhan bagi orang tua untuk menstimulasi kemampuan
literasi anak belum banyak dikembangkan khususnya pada rentang usia 5-6
tahun.

2. Buku panduan pengasuhan bagi orang tua untuk menstimulasi kemampuan
literasi anak usia 5-6 tahun dapat dijadikan acuan dalam mengasuh anak
terkait aspek literasi.

3. Buku panduan pengasuhan bagi orang tua untuk menstimulasi kemampuan
literasi anak usia 5-6 tahun dapat digunakan orang tua untuk lebih kreatif
menemukan berbagai cara menstimulasi melalui aktivitas yang sehari-hari

sehingga memberikan pengalaman nyata bagi anak.
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